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Kosasiﬁ

TERDAKWA Kosasih Abbas (54) saat menjalani sidang perdana-di Pengadilan Tipikor pada Pengadilan

Negeri Palu, Selasa (18/2/2014). Usai mendengar dakwaan JPU, terdakwa bakal mengajukan eksepsi pekan

depan. FOTO: ANGKY/MS

PALU, MERCUSUAR -
Mantan pejabat Kemen-
terian Energi dan Sumber
Daya Mineral (ESDM), Kosa-
sih Abbas (54), didakwa JPU
merugikan keuangan negara
sebesar Rp430.569.764,65,
terkait kasus dugaan korup-
si pembangunan Pembang-
kit Listrik Tenaga Minihidro
(PLTM) Sawidago II tahun
2007 sekira Rp17,8 miliar,

di Desa Sawidago, Kabupa-
ten Poso.

Hal itu tertuang dalam
hasil audit kerugian keu-
angan negara oleh Badan
Pengawas Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) Per-
wakilan Sulteng Nomor:
SR-PW19/5/2013 tanggal
30 Juli 2013.

Demikian diungkapkan
JPU dalam dakwaan yang

dibacakan oleh Cokorda
D Permana SH dan Aging
Iudara SH saat sidang per-
dana terdakwa Kosasih di

Pengadilan Tipikor pada

Pengadilan Negeri (PN)
Palu, Selasa (18/2/2014).
Dalam dakwaan diurai-
kan, sebagai Kuasa Peng-
guna Anggaran (KPA) pada
kegiatan itu, terdakwa
secara bersama-sama Di-
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Didakwa Rugikan Rp430,5 Juta

rektur Utama PT Stabila
Strata Eskava (SSE), Ahmad
Supriadi selaku rekanan
dan Direktur PT Makmur
Sentosa Abadi Afandy Tand-
jaya selaku pelaksana sub
kontraktor, melakukan atau
turut serta melakukan per-
buatan secara melawan
hukum, hingga merugikan
keuangan negara.

Dimana, usailelang bulan
Juli 2007 dan dimenang-
kan PT SSE, maka pada
Agustus 2007 terdakwa
dan Ahmad Supriadi me-
nandatangani surat per-
janjian kerja, dengan nilai
kontrak Rp17.846.789.000.
Anggaran tersebut, me-
liputi pekerjaan sipil
Rp10.580.482.706,33 dan
pekerjaan elektromekanik
Rp5.643.871.000.

Usai tandatangan kontrak,
pada 21 Agustus 2007 Ah-
mad Supriadi dan Affandy
Tandjaya menemui ter-
dakwa melaporkan bahwa
sebagian pekerjaan akan di-
subkontrakkan pada Afandy
Tandjaya. Hal itu disetujui
secara lisan oleh terdakwa.

Proses pembayaran pe-

kerjaan pda PT SEE dilaku-
kan enam tahap, pertama
pembayaran uang muka
20 persen dan lima ter-
min. Selanjutnya Ahmad
Supriadi membayar pada
Afandy Tandjaya sesuai
progres pekerjaan sebesar
Rp3.750.040.000, dalam
tiga tahap.

Namun pada September
2012, saat dilakukan peme-
riksaan fisik pekerjaan oleh
ahli dari Dinas PU Sulteng
terdapat pekerjaan yang ti-
dak dilaksanakan senilai Rp
Rp430.5§9,764,65, yakni
pekerjaan perkerasan jalan
meliputi sub base dan per-
kerasan dua aspal (Burda).

Mendengar dakwaan JPU,
terdakwa didampingi pe-
nasehat hukum Abdurrach-
man Kasim SH dan Saleh SH
mengatakan, akan menga-
jukan eksepsi (keberatan).
“Untuk memberikan ke-
sempatan pihak terdakwa
mengajukan eksepsi, si-
dang ditunda hingga Selasa
(25/2/2013) mendatang,”
singkat Ketua Majelis Ha-
kim Rommel F Tampubolon
SH. ack





